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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Sebelum melaksanakan suatu penelitian, seorangelifperharus
menentukan metode apa yang akan digunakan dalaslit@@mya karena hal
tersebut merupakan dasar yang dapat dijadikan aedagan dan pedoman untuk
menentukan langkah — langkah yang harus dilakukaand penelitian yang
dilaksanakannya. Oleh karena itu, pemilihan damepgian metode penelitian
yang tepat merupakan hal yang sangat penting ygng&apaian tujuan penelitian
secara efektif dan efesien.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
deskriptif analitis dengan pendekatan kuantitatigksudnya penelitian ini lebih
menekankan analisis terhadap data-data yang leksiéantitatiffnumerik yang
kemudian diolah sehingga menghasilkan kesimpulari Kesimpulan tersebut
maka akan diketahui hubungan yang signifikan antareabel yang diteliti dan
akan memperjelas gambaran mengenai objek yangtiditélain itu, metode
deskriptif tersebut menggambarkan sifat sesuatg gaadang berlangsung dalam
penelitian dan memeriksa sebab — sebab dari segladertentu.

Menurut Sugiyono (2005:21) “Metode deskriptif adalmetode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisia saail penelitian tetapi

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang latak “
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Sementara metode analisis digunakan untuk menigiotesis dan
mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentanigurigan antar variabel
melalui pendekatan kuantitatif dengan menggunataissk.

Dalam prakteknya, untuk menerapkan metode pemeldiperlukan suatu
desain penelitian yang sesuai dengan kondisi sertabang dengan kedalaman
dan keluasan penelitian yang akan dilakukan. Dgsamelitian merupakan semua
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pakks penelitian. Menurut
Selltiz (dalam Husein Umar 2003 : 62) terdapat jegas desain penelitian yaitu
desain ekspositori, desain deskriptif dan desains&la Dalam penelitian ini
penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh vdriadigas terhadap variabel
terikat. Oleh karena itu, desain penelitian yangudakan dalam penelitian ini
merupakan desain kausal yaitu desain yang bergumtak umenganalisis
hubungan-hubungan antara satu variabel dengarbehi@nnya atau bagaimana

suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

3.2 Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2004:32) “Variabel penelitiarakedh suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatangyamempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dditarik kesimpulannya”.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabgldependen dan variabel
dependen yang didefinisikan sebagai berikut:

1. Variabel independen (variabel bebas)
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Yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain atatabel yang
keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel K&pi mempunyai
peranan terhadap variabel lain. Untuk memudahkalandaanalisis,
variabel independen disimbolkan dengan X, dan yaegjadi variabel
independent dalam penelitian ini adalah volume ymap () dan
Perputaran Kas (.

Volume penjualan (¥ adalah total penjualan neto produk barang
dan jasa yang dihasilkan selama periode terteredar®@kan perputaran
kas (%) adalah aliran kas yang digunkan dalam aktiviexsigahaan dari
mulai dikeluarkannya sampai diterima kembali daksentuk kas.

. Variabel dependen (Variabel terikat)

Yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel laitau variabel
yang keberadaannya dijelaskan oleh variabel indbpen Untuk
memudahkan dalam analisis, variabel dependen didkau dengan Y,
dan yang menjadi variabel Dependent dalam penelitibadalah Jumlah
Modal kerja ().

Jumlah modal kerja (Y) adalah sejumlah modal ké&galitatif
perusahaan, yaitu selisih aktiva lancar dengargutcarnya.

Untuk memudahkan penentuan data yang dibutuhkan dan
memudahkan pengukuran dari variabel-variabel yangah di tentukan,
maka varibel-variabel tersebut di jabarkan dalaneragional variabel

sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Operasional Variabel
SKALA
VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
DATA
Total hasil Penjualan neto
Volume e Kuantitas
Barang dan Jasa PT INT|IRasio
Penjualan * Harga
Tahun 1996-2005
& 3umiah Hasil perhitungan dari :
Perputaran Kas Total Penjualan Rasio
* Waktu

Rata — Rata Kas

Modal kerja Kualitatif | Hasil perhitungan dari : | Rasio
Jumlah Modal
selama periode tahun | Aktiva Lancar-Utang
Kerja
1996-2005 Lancar

3.3 Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data belsmdari Laporan
Laba Rugi dan Neraca Keuangan PT INTI (PERSEROjogertahun 1996

sampai dengan tahun 2005.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yamgnakan untuk
mengumpulkan data dan keterangan lainnya dalamkoleda sebuah penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam piameini menggunakan

metode studi dokumentasi, yaitu mencari data dérnrasi secara langsung di
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perusahaan mengenai hal-hal atau variabel beruptacadokumen, naskah serta
laporan-laporan yang dimiliki perusahaan yang mi&mkKeterkaitan langsung
dengan permasalahan yang diteliti untuk dipelag@an dipahami sehingga

diketahui pemecahan dari permasalahan yang ditigebut.

3.5 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Analisis Data Terhadap Rasio-Rasio
Analisis data adalah proses penyederhanaan datanggah dapat
diinterpretasikan. Oleh karena itu, data yang penpéroleh melalui teknik —
teknik pengumpulan data tersebut memerlukan bebadeaqgkah pengolahan dan
analisis sehingga diharapkan bisa menjawab peratesaldari penelitian ini.
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan untuknolai analisis
adalah sebagai berikut :
1. Melihat Volume/ total hasil Penjualan neto yangaga oleh Perusahaan
PT INTI (Persero) sejak tahun 1996-2005
2. Menghitung Perputaran Kas
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaampdédaporan
rugi laba, maka perputaran kas setiap periodengatdiiketahui dengan
menggunakan rumus sebagai berkut:

Penjualan Bersih
Rata — Rata Kas

Perputaran Kas =

(Agus Sartono, 2001: 393)

3. Menghitung Jumlah Modal Kerja
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Jumlah modal kerja yang dimaksud disini adalah @miodal
kerja secara kualitatif. Berdasarkan data yangrdipk dari perusahaan
berupa laporan rugi laba, maka jumlah modal keetag periodenya
dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebataitbe

Modal Kerja = Aktiva Lancar — Utang Lancar

(Dwi prastowo 2002:104)

3.5.2 Teknik Analisis Data Statistik

Setelah melakukan analisis data terhadap rasio-ngsng dibutuhkan,
selanjutnya data-data variabel tersebut diolahraesatistik. Untuk pengolahan
semua data/analisis data statistik ini, penulis gganakan bantuan software
SPSS 16.0 . ada beberapa langkah yang dilakukaik atelakukan analisis data

statistik ini, diantaranya sebagai berikut:

3.5.2.1Analisis Regresi Linier berganda

Dalam penelitian ini, analisis data statistiknya nggunakan analisis
regresi, Teknik analisis regresi yang digunakanaddanalisis regresi berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidakpgngaruh antara variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y), iygkengaruh volume
penjualan (X) dan perputaran kas {Xterhadap jumlah modal kerja (Y). Selain
itu, analisis regresi sangat baik digunakan untugngetahui kecenderungan

perubahan satu variabel yang dapat mempengaruabeatainnya.
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Disamping itu, manfaat dari garis regresi adalatukinmemperkirakan
nilai variabel terikat dari variabel bebas jika igbel bebas tersebut telah
diketahui.

Pengujian dilakukan dengan asumsi adanya hubunigaar | diantara
variabel yang akan diteliti, yang dapat dilakukaaliputi uji asumsi klasik dan uji
hipotesis. Besarnyalpha yang digunakan adalah 5%.

Analisi- regresi linear berganda dapat dijabarkamgan persamaan

sebagai berikut :

Y = a+ bX1+bX,

Keterangan:

Y = Variabel terikat (variabel yang diduga)
X1 dan % = Variabel bebas | dan Il

a =intercept atau konstanta

b,dan b = koefisien regresi

(Igbal Hasan, 2009:74)

3.5.2.2Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus dipeagar persamaan
regresi dapat dikatakan sebagai persamaan regregibaik, maksudnya adalah
persamaan regresi yang dihasilkan akan valid jigarthkan untuk memprediksi.
Uji asumsi klasik tersebut biasanya sering digunagada persamaan regresi
berganda. Hal ini senada dengan pendapat Singgtios$a(2009:342) tentang uji
asumsi klasik sebagai berikut:

Sebuah model regresi akan digunakan untuk melakpdieamalan; sebuah
model yang baik adalah model dengan kesalahan pianyang seminimal
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mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunak@@arusnya memenuhi
beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik.

Adapun uji asumsi klasik yang terdiri dari uji nalitas, uji linieritas, uji

multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji hetecedatisitas

1) Uji Normalitas

Menurut Imam Ghazali (2007:110) menyatakan bahwdji “
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamehogbresi variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normBi&éngan kata lain, uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui sifat distsibdata penelitian.
yang berfungsi untuk mengetahui apakah sampel geamgbil normal atau
tidak dengan menguji sebaran data yang dianalisis.

Penguijian ini dapat dilakukan dengan grafik dissibdan analisis
statistik. Cara yang termudah untuk pengujian igialah dengan
penggunaan grafik distibusi. Hal ini senada dengeng diungkapkan oleh
Imam Ghazali (2007:110) bahwa:

Salah satu cara termudah untuk melihat normaldssiual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkatara data
observasi dengan distribusi yang mendekati distribermal. Namun
ada metode yang lebih handal yaitu dengan melibihal probability
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dastdbusi normal.
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurisgahal, dan
ploting data residual akan dibandingkan dengansgdiagonal. Jika
distribusi data residual normal, maka garis yangiggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Grafik histogram menunjukkan pola yang mendekatitide bel

dan plot linear memperlihatkan data yang bergerakgikuti garis linear

diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa datadtebdisi normal dan
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memenuhi asumsi normalitas. Dapat dilihat dari gi-plimana jika data

tersebar mengikuti garis normal, maka data terdeénatistribusi normal.

Uji Linieritas

Menurut Imam Ghozali (2007: 115) Uiji linieritas igdnakan
untuk melihat apakah spesifikasi model yang diganakudah benar atau
tidak. Hal tersebut didukung oleh pendapat PurbBwdi Santosa &
Ashari tentang asumsi linieritas : “asumsi ini maakan bahwa untuk
persamaan regresi linier, hubungan antara variabéépenden dan
dependen harus linier”.

Uji linieritas dapat dilakukan dengan melihat gamiggagram
pancar ¢catter diagram) dengan kriteria bahwa apabila plot titik-titik
mengikuti pola tertentu maka berarti tidak linieandsebaliknya apabila

plot titik-titik tidak mengikuti pola tertentu makaerarti linier.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2007: 91) “Uji multikolinearitdeertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan ad&oyalasi antar
variabel bebas atau indevenden.”

Pendapat lain diungkapkan oleh Tony Wijaya (2009:9)
mengemukakan bahwa “Uji multikolinearitas merupakaji yang

ditunjukkan untuk menguji apakah model regresi mditkan adanya
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korelasi antar variabel bebas (variabel independdiadel regresi yang

baik selayaknya tidak terjadi multikolinieritas.”

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitagada suatu
model regresi OLS, maka, menurut Gujarati (2001) I&fpat dilakukan
beberapa cara berikut:

« Dengan R multikolinearitas sering diduga kalau nilai kaséin
determinasinya cukup tinggi yaitu antara 0,7-1,d@&tapi jika
dilakukan uji t, maka tidak satupun atau sedikiefkgien regresi
parsial yang signifikan secara individu. Maka kemgkinan tidak
ada gejala multikolinearitas.

» Cadangan matrik melalui uji korelasi parsial, arédnika hubungan
antarvariabel independen relatif rendah, lebih lkdari 0,80 maka
tidak terjadi multikolinearitas.

* Dengan nilai toleransftolerance, TOL) dan faktor inflasi varians
(Variance Inflation Factor, VIF). Kriterianya, jika toleransi sama
dengan satu atau mendekati satu dan nilai VIF shaRa tidak ada
gejala multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai éohnsi tidak sama
dengan satu atau mendekati nol dan nilai VIF >rh@ka diduga

ada gejala multikolinearitas.

4) Uji Autokorelasi
Pengujian ini untuk mengetahui apakah dalam sebualel

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pemgggada periode t
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dengan kesalahan pada periode t-1 sebelumnyatedjadi korelasi maka
dinamakan ada masalah autokorelasi. Oleh karenqeada data time series
dimungkinkan terjadinya masalah ini.

Untuk mengetahui adanya autokorelasi dapat dideté&agan
menggunakan Durbin Watson statistik. Purbayu Buaht&a & Ashari
(2005: 241) menjelaskan bahwa :

Untuk mendeteksi gejala autokorelasi kita mengganakiji
Durbin-Watson (DW). Uji ini menghasilkan nilai DWtiing (d)
dan nilai dw tabel (d& d,). aturan pengujianya adalah :
d<d. : terjadi masalah autokorelasi yang positif yang
perlu perbaikan
d.<d<d, .ada masalah autokorelasi positif tetapi lemah,
dimana perbaiakn akan lebih baik
dy<d<4-d, .tidak ada masalah autokorelasi
4-d,<d<4-d.: masalah autokorelasi lemah, dimana dengan
perbaikan akan lebih baik
4-d.<d : masalah autokorelasi serius

Atau autokorelasi dapat dilihat langsung melaluainDurbin

Watson sebagai berikut :

Tabel 3.2
Range Nilai Durbin Watson Untuk Ketentuan Autokorelasi
Nilai d Keterangan
<1,10 Ada autokorelasi
1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan
1,55 -2,46 Tidak ada autokorelasi
2,64 —-2,90 Tidak ada kesimpulan
>2,91 Ada auto korelasi

Sumber : Tony Wijaya (2009: 123)
5) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji kaba dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan vadangesidual dari satu

pengamatan ke pengamatan yang lain.
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Salah satu cara untuk menguji ada atau tidaknyadekedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai fk&dvariabel dependen
(ZPRED) dengan Residualnya (SRESID).

Menurut Imam Ghozali (2007 :105) dasar analisis ukint

pengambilan keputusannya adalah:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangpastembentuk pola
tertentu  yang teratur (bergelombang, melebar keamudi
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadifosteedasitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemgebar di atas dan

dibawah angka Opada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedasitas.

3.5.2.3Uji F

Uji F atau uji ANOVA dalam penelitian ini dilakukauntuk melihat

kelayakan/keberartian regresi. Berikut bentuk pgagunipotesisnya:

* Ho : Volume penjualan dan perputaran kas tidak dsegpruh positif

terhadap jumlah modal kerja
e Ha : Volume penjualan dan perputaran kas berpehgausitif

terhadap jumlah modal kerja

Maka keputusan yang dibuat dengarn(probabilitas menolak hipotesis

yang benar) 5% adalah :
a. Jika nilai signifikansi dari hasil uji F < 0.05 nalkHo ditolak atau

menerima Had = 5%). Artinya bahwa variabel independen berpertgar

positif terhadap variabel dependen.
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b. Jika nilai signifikansi dari hasil uji F > 0.05 nakHo diterima atau
menolak Ha ¢ = 5%). Dalam kasus ini artinya bahwa variabel petelen
tidak berpengaruh positif terhadap variabel depende
Atau cara perhitungan lain adalah

a. Jika nilai F hitung > nilai F tabel maka Ho ditolatau menerima Hau(=
5%). Artinya bahwa variabel independen berpenggrasitif terhadap
variabel dependen.

b. Jika nilai F hitung < nilai F tabel maka Ho ditedratau menolak Ha(=
5%). Dalam kasus ini artinya bahwa variabel indeeen tidak

berpengaruh positif terhadap variabel dependen.

Ho diterima wk

Ftabel

v

Gambar 3.1 Daerah Batas Penerimaan Uji F



